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AUSTRAK 

Penyajian laporan keuangan yang Lelah diaudil diltarapkan dapat memberikan kepercayaan bagi 
para pemcgang sahau1, krc~itor, maupun caloo investor terhadap perusaltaan. Namun, tidak dapa1 
dipungkiri bahwa s<:ringkali laporan kcuangan yang dilerhitkan oleh pcrusahaan. yang lelah 
melalui tahapan audit masib dapat ditemukan "kesalahan" yang seriogkali bukanlah dikarenakan 
ketidakseng!\jaan ataupun ketidaktelitian melainkan sebuah manipulasi yang memang seng!\ia 
di lakukan oleh auditor karena diperin tahkan oleh perusahaaan kliennya dan karena tergiur olelt 
imba lan tertentu yang dijanjikan olelt perusahaan klien. Hal ini tentu saja perlu menjadi perhatian 
bagi pe111buat regulasi (IAPI) dan pemerintah untuk meningkatkan pengawasan dan peraturan 
tcrhadap audilor maupun pclapomn laporan kcuangan terutama di Indonesia sehingga da1)at 
dipcroleh kualita~ audit yang andal yang dapat digunakan dalam pcngambilan keputusan olch 
perusahaan. 

Kual itas audit dapal dipengaruhi oleh berb.agai faktor seperli audit /enure, rotasi 
audi1ordan audi1 fee. Audit tenure yang panjang dipercaya dapal mempengaruhi independeosi dao 
keprofesionalan aud itor sementara itu, audit te1111re yang pendek umumnya akan mencem1inkan 
kurangnya pengetahuan auditor tentang kliennya yang mana akan mempengaruhi kuali tas audit. 
Disisi lain, faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audi1 yakni rotasi auditor, Rotasi aud itor 
ini dilakukan unluk mcngurangi keakaraban yang mungkin te~jalin an1ara auditor dan kliennya 
yang mana akan rncmpeogaruhi independcnsi dan kcobjek1ifannnya dalarn mcnilai laporan 
keuangan klie.nnya selain itu, auditor dapa1 memperoleh perspek'tif baru terkait kliennya dan 
aud itor baru mungkin dapa! menemukan ha.1 -hal yang terlewatkan oleh auditor sebelumnya 
sd1ingga akan meni ngkatkan kualitas audit. Audi! fee yang semakin tinggi akan meningkatkan 
kualitas audit karena prosedur audit yang dilakukan lebih luas dao mendetiJ seliingga salah saji 
dapat ditemukan dengan lebih mudah dan akan meningkatkan kualitas audit. 

Penelit ian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure. rotasi 
aud itor dan mtdit fee terbadap kualitas audit pada perusaltaan jasa sub sektor pembiayaan dan 
asuransi yang lcrclallar di Bursa F.fok Indonesia (REI} lahun 2017-2021. Pcmilihan sampcl 
pcnclitian ini dilakukan dengan 111etode purposive .wmpling dan dipcroleb sebanyak 25 
pcrusahaan ~ampcl. Metode yang digunakan dalarn penelitiau ini adalah liyp()t/ietico-deductive 
me/hod, menggunakan pendekatru1 yang sistematis dalam memecabkan masalah dru1 mencari 
solusi manajerial. Seruentara illl, pengolahan data dalam penelitian ini dilal,,'Ukan clengan 
menggunakan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menu njukkan bahwa variabel audit .fee memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel rotasi auditor dan audit tenure tidak 
memili ki pengaruh sign ifikan terhadap kualitas audi1. Untuk penelili selanjuinya disarankan untuk 
rneng-gunakan variabel lain )'Ang 1nungkin rne.mpengaruhi kualitas audit· dan n1elakukan peneli tian 
padit sektor industri lain sehingga dapat mempernleh informasi yang luas mengena i faktor-faktor 
yruig mempengaruhi kualitas audit. 

Kata kunci: @ditfee. audit tenure, kualitas audit, rotasi auditor 

v 



A.BSTRACT 

171e presentati<111 <{ (111r/i1ed financial reports is expectC'rl to provide C01!firfe11ce 10 shareholders. 
i.:redilors and pot1mlial im1estors of !he company. However, it cannol be denfod 1/w1 ji11c111cial 
reporLli o./ien issuetl by C<J1npt111i£~s. even lhfJu,v;h tl1e.J1 ha1re gone~ thr<t11.~l1 1J1e c1trr.lil slug<:. 11crror.v" 
can still be JOund ·u1hich tire qften tuJl tlue ra ucc:itie111 ()/' incu:c11rucy hta ru1her c1 n1£111ip11/a1ion 
that was deliberale(v carried 0111 by 1/te auditor because ii wa.< ordered by rhe die11/ '11/d bec<T11se 
Jhe.P ivere tentpted. b~v certt1i11 re~Vtlrlls pro1nisetl hv 1J1e clien1. This o./'course re</uires t111entio11 
fro111 reg11/ators (/APJ) w1d the govemmenl lu i11crease supervisio11 and regulaHons 011 auditors 
and reporting of.f111a11cial reports, .:speciu/(11 h1 lndrmesia, so tliut r<Jliable wttlit quali(v can be 
obtained which ca11 then be 11.ied in det'isio11111aki11g by co111panit,1. 

A11tli1 quality ca11 he influem~ed hy l'tlri(J11.1 Jac1or.1 such as audll 1en11re, 
lwdifnr rotaliou and uudilfee. l<m.r:. audit 1enure i,1 be/lewd to atfet;t lhe a11ditor'.1 indepe11tle11ce 
tu1d profossio11t,1/i.\'J11, 111ec111111J1ile-. sluJrf c111djf le11ure Hrlf/ ge11f!ral~v refleul 1/1e uucfitur':, !cJC.1'. qf 
knowledge obow l/1e cliefll. wlticlt wll/ of/'ect audir quality. On rhe other hond, anotlter jc1cwr thal 
can i11fl11e11ce m1di1 quolitv is auditor rot01io11. This auditor row1ia11 is carried 0111 w red11<:e the 
fa111iliuri1y thar may exisl be1111ee11 1/te m1di1or and his dielll which will qffecl his i11depe11de11ce 
and o~iecti11i1y in assessing his c/icnt'sfincmcial sla/<Jments. Apart.fi·om tltar, the auditor can gui11 
a 11e1J1 per.vpt11.:tive regartli11.f.! J1is cfie11t t.111d the 11t..'U' ltutlitur lllUJ' be uh!e lo .f;,uf 1J1i11.t:s thul the 
pre.,·ious utuliror n1iSJ'<Ui. therebJ' hTC:rttasinJ! uu1/i1 qut1ll1v. A higher cruclit fee ~11i/l i1111Jruve c1utlit 
quuli(v htM.'uuse lite u11dit procedures L'arrietl out are 111ore £>.tlen.\'iVe and tletuiled .'iu 1J1ul 
111isstu1t.u11tu11s ct111 he fo1111il 111ore ea.,·i/y auc/ ,viii i111prol~e uutlil t/Lutli~v. 

This rese,irch aims '" delermi11e !he e,{fecl qf audit renure. auditor rotation 
and audilfees 011 cwdir quality i11 jlncmci11g and insurance sub-sector sen'ice companies listed 0 11 

1/ie Indonesia Srock Exchange (8£/) in 2017-2021. The sample selection for 1l1is research wus 
curried 0111 using a purposive sampling met/wt/ and u tora/ qf25 sample comptmies were obrained. 
111& mcrltod nsed in this research is //1e ltypotl1etico-dcd11ctive method. using a systematic 
approach in solving probll!lfkV anti findi11g monageriul solulions. Mea11whi/e, cfa//J prt)Cl!ssing in 
!his research was carried 011t 1~si11g 1he SPSS prt>gram vi!rsiO)I 25. 

The resulrs qf'tl1is study indicate that rite audil fee variable hos a sign/fica111 
i1!fl11e11ce 011 c111tlit qualil.)1. J\1fea11,vhile. the 1'ariab/f!s uf auclilor rulalion t11ul utulil l1!1111re du not 
ltave a signifkallf effect 011 t111di1 q110/i~11. For jit111re researchers, ii is recQmmended 10 use other 
l'atiab/es tlun might infl11e11ce u11</i1 q11a/i1y cmd cond11c1 research in uther industrial sec1ors su 
thai they can ob1ain extensive il!formution regarding lhefaciors 111111 i11f/11e11ce a11di1 q11a/i1y. 

Keywurcls: audit fee, C/'/J{l/t tenure, audir q11a/ity, audiror rotation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Penyajian laporan keuangan yang telah diaudit diharapkan dapat memberikan 

kepercayaan bagi para pemegang saham, kreditor, maupun calon investor terhadap 

perusahaan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa seringkali laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh perusahaan, bahkan yang telah melalui tahapan audit masih dapat 

g seringkali bukanlah dikarenakan ketidaksengajaan ataupun 

ketidaktelitian melainkan sebuah manipulasi yang memang sengaja dilakukan oleh auditor 

karena diperintahkan oleh kliennya dan karena tergiur oleh imbalan tertentu yang 

dijanjikan oleh klien. Manipulasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mempercantik  

laporan keuangan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian para calon investor 

dan kreditor serta mampu memenuhi ekspektasi para pemegang saham seperti 

terungkapkan dalam situs berita benzinga.com 03 April 2014 yang lalu. 

 Skandal manipulasi laporan keuangan seperti ini mungkin sudah tidak 

asing lagi ditelinga khalayak banyak dan secara tidak langsung menyebabkan persepsi 

masyarakat tentang kualitas audit menjadi rendah, salah satu kasus yang paling terkenal 

adalah mengenai Enron di tahun 2001 yang diungkap dalam situs berita benzinga.com 

pada 03 April 2014 yang lalu, skandal ini melibatkan KAP ternama yakni, KAP Arthur 

Andersen. KAP Arthur Andersen didapati tidak melakukan tugasnya sebagai auditor 

sebagaimana mestinya dalam mengaudit laporan keuangan Enron sehingga hal ini 

menyebabkan reputasi profesi auditor menjadi tercoreng dan mendorong dibuatnya 

Sarbanes Oxley-act oleh kongres amerika serikat pada Juli 2002, yang bertujuan untuk 

mengatasi potensi konflik kepentingan yang dapat timbul,  

Kasus mengenai kualitas audit yang buruk juga terjadi di Indonesia, seperti 

yang terjadi pada SNP Finance yang diungkap dalam situs berita tirto.id pada 08 Oktober 

2018 silam, berdasarkan pemeriksaan oleh OJK diduga SNP Finance telah menyajikan 

laporan keuangan yang tidak mencerminkan kondisi keuangannya yang sebenarnya dan 
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auditor dari KAP Satrio, Bing, Eny (Deloitte) yang melakukan audit atas laporan 

keuangan tersebut diduga bersengkongkol dengan SNP Finance untuk meyembunyikan 

, sehingga dalam upaya 

untuk mencegah hal seperti ini terjadi di Indonesia sebenarnya telah dibuat suatu aturan 

untuk melakukan rotasi auditor yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik Dan Kantor Akuntan 

Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan membatasi penggunaan dari AP yang sama paling 

lama selama 3 tahun buku pelaporan secara berturut-turut. Pembaharuan dari aturan ini 

terdapat dalam POJK Nomor 9 Tahun 2023 yang menyatakan batasan penggunaan AP 

yang sama adalah selama 5 tahun buku berturut-turut. 

Tetapi, seperti tidak ada kapoknya karena pada tahun 2019 terungkap lagi 

kasus manipulasi laporan keungan seperti termuat dalam situs berita cnnindonesia.com 

pada 08 Januari 2020 dan yang membuat tidak habis pikir adalah karena perusahaan yang 

melakukan manipulasi tersebut adalah perusahaan milik BUMN yakni Jiwasraya, sebuah 

perusahaan milik negara yang bergerak dalam bidang asuransi dan yang paling 

mengejutkan adalah bahwa manipulasi laporan keuangan ini diduga telah dilakukan sejak 

tahun 2006-an dimana Jiwasraya melakukan window dressing / rekayasa akuntansi 

terhadap laba perseroannya yang harusnya lebih kecil atau rugi menjadi lebih besar atau 

untung dengan bantuan dari KAP Soejatna, Mulyana dan rekan dari tahun 2006-2012 dan 

pada tahun 2013 menggunakan jasa KAP Hartanto, Sidik dan rekan lalu pada tahun 2016-

2017 Jiwasraya diaudit oleh PWC dan diberikan opini adverse atau dengan modifikasi 

oleh PWC dimana PWC melaporkan laba sesungguhnya dari Jiwasraya sebesar Rp.360 

milliar pada tahun 2017 yang mana dilaporkan oleh Jiwasraya sebesar Rp.2,4 trilliun 

sebelumnya seperti terkuak dalam situs berita kabar24.bisnis.com pada 04 September 

2020, hal ini tentu saja perlu menjadi perhatian bagi pembuat regulasi (IAPI) dan 

pemerintah untuk meningkatkan pengawasan dan peraturan terhadap auditor maupun 

pelaporan laporan keuangan terutama di Indonesia sehingga dapat diperoleh kualitas audit 

yang andal yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan oleh perusahaan. 

Namun, bahkan dengan adanya aturan tersebut, kasus-kasus manipulasi 

laporan keuangan oleh auditor masih saja bermunculan seperti kasus Jiwasraya yang 
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mengejutkan publik di Indonesia, hal ini memicu pertanyaan terkait keefektifan dari 

penerapan rotasi auditor ini terhadap kualitas audit. Adapun definisi kualitas audit 

menurut Dewi dan Dwiyanti (2019), kualitas audit adalah sebuah kemungkinan bahwa 

auditor akan menemukan salah saji material baik yang disengaja maupun tidak dan akan 

melaporkan salah saji tersebut. Arens et al. (2017:28) mendefinisikan audit sebagai 

akumulasi dan evaluasi bukti  bukti terkait informasi untuk menentukan dan melaporkan 

apakah informasi tersebut telah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Yang pertama, yakni Rotasi auditor. 

Untuk mencegah keakraban atau hubungan dalam jangka waktu panjang; maka badan 

pengawas telah mengusulkan rotasi di antara auditor eksternal (Al-Khoury et al., 2015). 

Rotasi auditor terdiri atas 2 yakni, wajib dan sukarela.  

Berdasarkan penelitian oleh Chih-Ying et al. (2008) dalam Hartadi (2012) 

didapati bahwa tidak ada bukti yang konsisten mendukung bahwa kewajiban rotasi KAP 

akan meningkatkan kualitas audit. Selain itu penelitian Chih-Ying et al. (2008) dalam 

Hartadi (2012), juga tidak menemukan bukti yang konsisten mendukung bahwa presepsi 

investor terhadap kewajiban rotasi auditor akan meningkatkan kualitas audit akan tetapi, 

penelitian dari Maria (2016) dalam Qawqzeh et al. (2018) menunjukan sebaliknya bahwa 

rotasi audit akan meningkatkan independensi auditor serta kualitas dari audit. Sementara, 

penelitian dari Knechel dan Vanstraelen (2007) menemukan bukti bahwa rotasi audit tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang mana mengindikasikan bahwa 

rotasi audit tidak akan meningkatkan maupun memperlemah kualitas audit. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kualitas audit adalah audit tenure. Audit 

tenure telah dibagi menjadi 2 yakni, periode audit besar dan pendek. Audit tenure yang 

panjang dapat menurunkan independensi dan keprofesionalan. Di sisi lain, audit tenure 

yang lebih pendek mencerminkan bahwa auditor memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang klien yang dapat menyebabkan kualitas audit yang rendah. Audit tenure yang 

panjang dapat menambah pengetahuan auditor tentang operasi internal klien; tetapi, 

imbasnya adalah bahwa independensi auditor harus dipertaruhkan (Qawqzeh et al., 2018). 

Terdapat banyak argumen dan kontradiksi mengenai pengaruh audit tenure terhadap 

kualitas audit, misalnya penelitian oleh Indah (2010) yang menyatakan bahwa kualitas 
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audit akan turun seiring dengan semakin lamanya hubungan auditor dengan klien, karena 

semakin lama auditor berhubungan dengan klien maka auditor akan menjadi bias dan 

mengganggu independensinya. Di lain sisi, penelitian oleh Okolie (2014) 

mengindikasikan bahwa kualitas pelaporan auditor meningkat dari waktu ke waktu, 

karena meningkatnya pengetahuan auditor tentang spesialisasi klien dan proses didalam 

organisasi klien. 

Faktor ketiga yang juga mempengaruhi kualitas audit adalah audit fee. 

Jumlah biaya audit tergantung pada risiko penugasan, kompleksitas layanan yang 

diberikan, keahlian, dan pertimbangan profesional lainnya (Yuniarti, 2011). Pada 

penelitian Hoitash et al. (2007) dalam Hartadi (2012) diperoleh hasil bahwa pada saat 

negosiasi dengan manajemen mengenai besaran audit fee yang akan diterima auditor atas 

hasil kerja laporan auditnya, maka kemungkinan besar dapat terjadi konsesi resiprokal 

yang akan mengurangi kualitas dari laporan audit. Akan tetapi, penelitian tersebut bertolak 

belakang dengan penelitian dari Kurniasih dan Rohman (2014), yang memperoleh bukti 

bahwa bank serta perusahaan-perusahaan besar yang ada di Lebanon berani memberikan 

upah yang tidak sedikit kepada auditor demi memastikan bahwa informasi yang diperoleh 

dari audit tersebut hasilnya akan akurat sehingga secara tidak langsung akan diperoleh 

kualitas audit yang tinggi. 

Berdasarkan uraian diatas, hasil dari beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan, sehingga penulis tertarik untuk mengkaji ulang 

pengaruh audit tenure, rotasi auditor dan audit fee terhadap kualitas audit.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasar latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah rotasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit 

2. Mengetahui pengaruh rotasi auditor terhadap kualitas audit 

3. Mengetahui pengaruh audit fee terhadap kualitas audit 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasar uraian latar belakang, rumusan masalah serta tujuan penelitian diatas, penelitian 

ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan agar penelitian ini dapat memberi kontribusi sebagai refrensi maupun 

sebagai wawasan tambahan untuk memperdalam pengetahuan di bidang akuntansi 

terutama yang berkaitan dengan kualitas audit. 

2. Manfaat Praktis 

a)  Bagi Auditor 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau sebagai bahan masukan 

dalam memberikan jasa audit yang berkualitas 

b) Bagi Investor dan Kreditor 

Diharapkan agar dengan penelitian ini, baik investor maupun kreditor dapat 

lebih bijaksana dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi 

ataupun memberi dana pinjaman 

c) Bagi Akademisi 

Diharapkan agar penelitian ini dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh audit tenure, rotasi auditor dan audit fee terhadap kualitas 

audit 
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d) Bagi Perusahaan 

Diharapkan agar dengan penelitian ini, perusahaan dapat menggunakannya 

sebagai bahan pertimbangan ataupun acuan dalam mengambil keputusan 

terkait audit tenure, rotasi auditor dan audit fee 

e) Bagi Peneliti Berikutnya 

Diharapkan agar penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan acuan 

maupun referensi untuk penelitian berikutnya sehingga dapat memperdalam 

pemahaman terkait pengaruh audit tenure, rotasi auditor dan audit fee terhadap 

kualitas audit. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Suatu laporan keuangan akan dianggap memiliki nilai bagi para stakeholder-nya apabila 

laporan keuangan tersebut mampu mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya, 

sehingga dapat dipergunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan, selain itu 

laporan keuangan yang akurat dapat dipergunakan untuk membantu pihak manajemen 

dalam mengidentifikasi risiko keuangan, memberi gambaran kondisi keuangan 

perusahaan kepada seluruh pihak terkait, menilai persentase laba yang bisa dicapai, hingga 

membuat perencanaan bisnis. Oleh karena itu, maka laporan keuangan tersebut harus 

melalui proses audit untuk memastikan atau meminimalisir kemungkinan salah saji baik 

yang tidak disengaja maupun yang disengaja.  

Informasi laporan keuangan yang bernilai haruslah memenuhi 4 

karakteristik yakni dapat dipahami (understandability) artinya laporan keuangan dapat 

dimengerti oleh semua pengguna bukan hanya manajemen tapi masyarakatpun yang ingin 

mengetahuinya dapat mengerti isi dari laporan keuangan tersebut, relevan (relevance) 

artinya laporan keuangan harus memiliki catatan semua transaksi bisnis selama satu 

periode akuntansi, dapat dibandingkan (comparability) artinya laporan keuangan harus 

dapat dibandingkan dengan perusahaan lain, dan andal (reliability) artinya laporan 

keuangan harus dibuat sesuai peraturan yang berlaku, tidak memiliki istilah yang ambigu 

serta bebas dari salah saji. Keandalan ini dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti 
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penyajian secara jujur, substansi mengungguli bentuk, netralitas, pertimbangan sehat 

(prudence) dan kelengkapan sehingga, agar menjadi andal maka laporan keuangan harus 

terlebih dahulu melalui proses audit untuk memastikan bahwa laporan keuangan tersebut 

telah disajikan sesuai keadaan sebenarnya, bebas salah saji dan lengkap, dengan begitu 

proses audit secara tidak langsung akan meningkatkan kualitas informasi dari laporan 

keuangan. 

Kualitas audit sendiri didefiniskan oleh Dewi dan Dwiyanti (2019), sebagai 

sebuah kemungkinan bahwa auditor akan menemukan salah saji material baik yang 

disengaja maupun tidak dan akan melaporkan salah saji tersebut. Kualitas audit dianggap 

sebagai inti dari proses audit, dan permintaan untuk penelitian audit muncul sebagai upaya 

untuk memahami peran dan sifat dari audit, terutama yang berkaitan dengan kualitas audit. 

Kualitas audit sangat penting bagi semua pihak; karena kelemahan kualitas audit adalah 

alasan utama kegagalan audit. Setelah kasus kegagalan audit dan skandal keuangan, 

pembuat standar dan regulator telah berusaha untuk meningkatkan kualitas audit, 

misalnya, IAASB (Qawqzeh et al., 2018). Selain itu, audit yang berkualitas akan 

meningkatkan kepercayaan para stakeholders dan menciptakan iklim investasi yang baik. 

Meskipun, sampai saat ini belum ada definisi pasti mengenai seperti apa 

kualitas audit yang baik itu akan tetapi, beberapa hal disinyalir memiliki pengaruh 

terhadap kualitas audit diantaranya adalah audit tenure, rotasi auditor, audit fee. Dengan 

demikian, maka penelitian in dilandasi dengan pemikiran bahwa baik audit tenure, rotasi 

auditor maupun audit fee ketiganya memiliki pengaruh terhadap kualitas audit namun, 

terdapat ketidakonsistenan anatara penelitian - penelitian terdahulu dimana beberapa 

penelitian membuktikan bahwa audit tenure, rotasi auditor, dan audit fee berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit namun, ada juga penelitian yang menyatakan sebaliknya. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap audit tenure, rotasi 

auditor, audit fee dan kualitas audit. 

Audit tenure adalah jumlah periode tahun sebuah firma audit dan 

auditornya mengaudit seorang klien atau jumlah tahun perusahaan mempekerjakan 

auditor yang sama (Qawqzeh et al., 2018). Beberapa peneliti berpendapat bahwa  audit 

tenure yang lebih lama akan menurunkan kualitas audit karena gangguan independensi 
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auditor (hipotesis independensi auditor), sementara peneliti lainnya percaya bahwa audit 

tenure yang lebih lama justru akan meningkatkan kualitas audit melalui pembelajaran 

yang diperoleh auditor (hipotesis keahlian). (O.J. Odia, 2015). 

Rotasi auditor merupakan pergantian akuntan publik dari suatu perusahaan 

dimana di Indonesia, akuntan publik hanya dapat mengaudit laporan keuangan dari 

kliennya selama 3 tahun berturut-turut sesuai dengan aturan yang diterbitkan pemerintah. 

(Fierdha et al., 2014). Lebih lanjut, Sarwoko (2014) mendefinisikan rotasi auditor sebagai 

jumlah masa tahun buku berturut-turut, dimana laporan keuangan klien diaudit oleh suatu 

KAP. Semakin cepat suatu perusahaan melakukan rotasi maka semakin memungkinkan 

untuk menghindari resiko terkait independensi auditor serta mengurangi dan mencegah 

hubungan yang lebih dekat antara klien dengan auditor tersebut, yang mana mungkin akan 

mengganggu objektifitas dari auditor tersebut (Pramaswaradana dan Astika, 2017). 

Audit fee adalah jumlah imbalan yang diterima auditor atas tugas audit yang 

dikerjakannya (Hendi dan Desiana, 2019). Menurut Mulyadi dalam Salsabila (2018), 

audit fee adalah besarnya fee anggota yang dapat bervariasi tergantung antara lain: risiko 

penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk 

melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya kantor akuntan publik (KAP) yang 

bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya . 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

merumuskan hipotesis untuk diuji demi memperoleh kesimpulan yang hendak diketahui. 

Hipotesis tersebut didasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya 

oleh peneliti. Berikut adalah hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini: 

H1: Audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit 

H2: Rotasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 

H3: Audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit 
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Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran

    Sumber: Olahan sendiri
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